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PRODUKSI AZOFERT (REFORMULASI AZORA)

Ania Citraresmini, Sri Harti S., Halimah, Anastasia D.

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

Pupuk hayati Azora telah dihasilkan melalui kegiatan penelitian di PATIR — BATAN pada tahun
2007. Dalam perkembangannya menuju arah pendaftaran dan sertifikasi sebagai pupuk hayati
ditemukan permasalahan patogenitas dari salah satu bahan pembentuknya. Untuk dapat memenuhi
salah satu persyaratan sertifikasi maka dilakukan reformulasi bahan pembentuk pupuk hayati
Azofert, Serangkaian kegiatan reformulasi meliputi isolasi, identifikasi dan pengujian telah
mendapatkan beberapa isolat teridentifikasi yang memiliki kemampuan memfiksasi N,. melarutkan
P dan menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman sehingga berperan sebagai PGPR. Beberapa
tahap pengujian masih dibutuhkan agar diperoleh formulasi bahan pembentuk pupuk hayati yang
ramah lingkungan.-

ABSTRACT

Rescarch activites on fertilizer and plant nutrition at PATIR — BATAN in 2007 inventend a
biofertilizer named Azora. In the process of registering Azora to be certified, there was a
pathogenic problem arising from one of its microorganism components. In order to meet the
certification requirements, reformulation process is then needed. Through a series of reformulation
activities. some isolates, which are able to fixate N,, solve P and produce plant growth hormones.
were identified. A series of testing is needed before a formulation of eco-friendly biofertilizer could
be determined.

PENDAHULUAN

Pengembangan pupuk hayati di PATIR-BATAN pada awalnya berasal dari bakteri
rhizosfer untuk tanaman jagung. Di negara Filipina pupuk hayati, yang berbasis bakteri
rhizosfer inokulan tunggal, selain digunakan untuk tanaman jagung dan padi juga efektif untuk
tanaman sayuran. Berdasarkan hal ini penggunaan pupuk hayati di PATIR-BATAN
Juga ditujukan untuk pemakaian yang lebih luas, formulasi berbasis multistrain bakteri rhizosfer
diujikan pada beberapa tanaman sayuran pada awal 2007. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
formulasi M14, yang kemudian diberi nama pupuk hayati Azora, memperlihatkan keefektifan
yang tinggi untuk beberapa jenis tanaman sayuran terutama tanaman sayuran daun.

Aplikasi Azora pada beberapa jenis tanaman sayuran yang dibudidayakan dengan pupuk
kandang menunjukkan bahwa Azora dapat menurunkan dosis pemberian pupuk kandang sampai
sebesar 50% dari dosis pemberian pada umumnya. Pada tanaman selada, aplikasi Azora dengan

tepat dapat meningkatkan produksi sampai 40% lebih tinggi dari produksi biasanya. Hal ini
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dimungkinkan karena formulasi Azora yang berbasis Azotobacter memang sesuai untuk tanaman
sayuran pada budidaya di lahan yang mengandung bahan organik tinggi.

Identifikasi lebih lanjut menunjukkan bahwa formulasi mengandung strain Enterobacter
aerogenes yang walaupun termasuk komponen biofertilizer dan telah menunjukkan keefektifan
yang tinggi untuk tanaman jagung di 3 lokasi pengujian, namun tergolong bakteri patogen yang
akan mengganggu proses sertifikasi. Sesuai dengan tujuan penggunaannya maka menjadi
keharusan bagi pupuk hayati untuk bebas dari mikroorganisme patogen, sehingga kemudian
dilakukan kegiatan isolasi untuk mengganti bakteri Enterobacter aerogenes dengan strain bakteri
lain yang memiliki efektifitas sebagai pupuk hayati namun bebas patogen. Formulasi yang
nantinya telah ditetapkan menjadi formulasi pupuk hayati Azofert harus mengalami serangkaian
pengujian sebelum didaftarkan dan mendapat sertifikasi. Beberapa pengujian yang harus
dilakukan adalah uji toksisitas dan uji patogenitas sebagai dampak dari aplikasi pupuk hayati

tersebut.

Lingkup kegiatan :
a. Kegiatan laboratorium bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri rhizosfer potensial yang
bebas patogen. Kegiatan ini terdiri dari isolasi, identifikasi, purifikasi dan seleksi

laboratorium terhadap kemampuan memfiksasi N,, melarutkan fosfat dan produksi AIA

b. Seleksi efektivitas isolat tunggal terhadap pertumbuhan tanaman bertujuan untuk mengetahui
keefektifan asosiasi isolat potensial dengan tanaman, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan tumbuh dan penyerapan hara oleh tanaman.

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah plastik, tanaman yang diuji diinokulasi bakteri potensial

teridentifikasi dan dipelihara sampai usia sekitar 2 MST

¢.  Kegiatan demo plot pupuk hayati Azora.
Kegiatan dilaksanakan di dua lokasi lahan petani. Tanaman uji digunakan tanaman salada,

ditanam di desa Ciherang, dan tanaman kubis merah ditanam di Kebun Percobaan, Pacet.

a. Kegiatan Laboratorium

Kegiatan ditujukan untuk memperoleh isolat bakteri rhizosfer potensial bebas patogen

untuk digunakan sebagai komponen pelengkap formula Azofert. Kegiatan ini merupakan kegiatan

136



Prosiding Seminar llmiah Hasil Penelitian Aplikasi Isotop dan Radiasi

laboratorium yang terdiri dari isolasi, purifikasi dan seleksi terhadap kemampuan memfiksasi N».
melarutkan P dan produksi AIA.

Kegiatan isolasi sampai dengan evaluasi dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan
September 2009. Dari kegiatan ini diperoleh sejumlah 41 isolat, kemudian diuji dan diperoleh 34
isolat yang potensial sebagai bahan pembentuk Azofert. Kesemua isolat memiliki kemampuan
memfiksasi nitrogen dan melarutkan fosfat terikat, dengan kemampuan produksi AIA sebesar | —
240 pg/ml (Tabel 1).

Melarutkan fosfat Produksi AIA Fiksasi N

Gambar 1. Potensi isolat yang diperoleh dalam isolasi di laboratorium

Tabel 1. Hasil isolasi bakteri rhizosfer di beberapalokasi

No. | Tanaman Lokasi Jenis Jumlah
Inang tanaman | isolat (¥)
I | Rerumputan Patir, DKI 7(3%)

‘ _ Cikampak, Bogor 2(1%
2 Sayuran Pacet, Cianjur | Letus 7(3%)
Kubis merah | 1(1%)

Parongpong, Bandung Letus 4(0%)
)

Bawang daun| 3 (3*

Keterangan : (*) isolat yang mampu melarutkan fosfat.

Dilihat dari kemampuan tumbuh, hanya 1 buah isolat yang termasuk golongan bakteri tumbuh cepat
(fast growing), sisanya termasuk bakteri tumbuh lambat (slow growing), dengan perbedaan produksi
alkali yang berlainan pada media bebas N.

Kelompok bakteri pelarut fosfat memperoleh perhatian khusus pada tahun penelitian ini
terutama genus Bacillus yang dikenal secara luas untuk pupuk hayati tanaman sayuran. Sejumlah 15
isolat dari total 34 isolat yang diuji teridentifikasi sebagai Bacillus, dengan 5 isolat B. cereus yang
dikenal sebagai bakteri penyebab keracunan makanan sehingga tidak dapat digunakan sebagai

komponen formula biofertilizer. Beberapa isolat lainnya dapat digunakan untuk biofertilizer, yaitu B.
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megaterium, B. insolitus, B. badius dan Micrococcus roseus. Dua species Bacillus lainnya diduga
bermanfaat untuk penggunaan yang lain, sedangkan isolat Kurtia gibsonii yang diperoleh dari lokasi
budidaya tanaman di Mariwati Pacet, dikenal digunakan sebagai biofertilizer di India. Perbandingan
jumlah isolat yang mampu melarutkan fosfat terhadap isolat yang bukan pelarut fosfat dari suatu

tanaman inang dapat dilihat dengan jelas dalam grafik berikut ini:

e
rumput kompos  sayuran jagung m non-pelarut p
m pelarut p

persen (%)
120

100 |
80 A
60 4
40 |
20 |

o

Grafik 1. Persentase jumlah isolat yang mampu melarutkan fosfat.

Seri Percobaan | I | \
Ne: Tnokulan | ! e | W
I. Ko 1,36 1,58 2,07 2.28
2. BH] 1,63 2,01 2,41 2,41
7 6A 2,15 2,43 2,66 2,66
4. K5 (3) AT 1,18 1,45 1,43
5. KG 1 1,38 0,90 0,87 1,39
6. K5 0,96 1,14 1,46 1.27
T LL2 0,95 1,25 115 1.24
8. KG3 1,16 1,31 1,10 1,10
9, KL 43 0,86 1,25 1,05 1,21
10. KL 44 1,08 1,36 1,33 1,17
. Kl 1,07 1,39 1,33 1,29

Isolat yang mampu memfiksasi nitrogen diketahui dari kemampuan tumbuhnya dalam media agar
yang bebas nitrogen (media selektif). Hingga saat ini telah terdapat 6 koleksi genera yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati (biofertilizer), sedangkan isolat lainnya sedang dalam tahap

evaluasi.
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b. Pengujian efektivitas isolat

Pengujian terhadap isolat terpilih dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pengujian di rumah
plastik dan pengujian lapang. Pengujian di rumah plastik berlokasi di kebun percobaan PATIR-
BATAN, Pasar Jumat, Jakarta Selatan, sedangkan percobaan lapang berlokasi di Kebun
Percobaan Pacet, Cianjur, Jawa Barat.

Sejumlah 4 percobaan rumah kaca digunakan untuk melihat keefektifan asosiasi isolat
dengan tanaman. Tanaman uji yang digunakan adalah tanaman jagung. Teknik pengujian adalah
dengan cara menginokulasikan isolat tunggal kepada tanaman uji pada stadia benih. Data rata-rata

bobot kering tanaman dari hasil 4 seri pengujian dapat dilihat padaTabel 2.

Tabel 2. Rata-rata bobot kering tanaman umur 2 MST (g / pot)

Hasil pengujian pada tanaman jagung menunjukkan sejumlah isolat mampu meningkatkan
biomassa tanaman sekitar 15,5% dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan kontrol yang
digunakan adalah aplikasi pupuk kandang sapi dalam 2 taraf dosis, yaitu dosis 5 ton ha™ dan 10
ton ha''. Penetapan dosis pupuk kandang sebagai kontrol adalah berdasarkan teknik budidaya
yang biasa digunakan oleh petani sayuran di sekitar Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Isolat nomor 3
(6A) juga mampu meningkatkan biomassa tanaman jagung. Kegiatan pengujian dilakukan dari

bulan Agustus sampai dengan Oktober 2009.

c. Kegiatan demo plot di lahan petani

Kegiatan pengujian lapangan yang dilaksanakan pada awal tahun 2009 merupakan
kegiatan demoplot penggunaan Azofert pada sejumlah tanaman sayuran daun dan buah, yang
berkaitan dengan Program Workshop Biofertilizer-FNCA pada bulan Februari 2009. Salah satu
tanaman uji yang digunakan adalah kubis. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pupuk
kandang yang dikombinasikan dengan pupuk hayati Azofert, berdasarkan teknik budidaya
sayuran yang dilakukan oleh petani setempat. Dosis pupuk kandang yang biasa digunakan adalah

10 ton ha™ dan 20 ton ha™.
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Gambar 2. Tanaman kubis pada demoplot efektivitas asosiasi isolat Azofert.

Terlihat dalam Gambar 2 adanya perbedaan morfologi yang cukup jelas antara tanaman
kubis yang mendapat perlakuan pupuk hayati Azofert + 50% dosis pupuk kandang, dengan yang
hanya mendapat pupuk kandang pada dosis 50%. Pemberian pupuk hayati Azofert memberikan
tampilan tanaman kubis yang lebih besar dibandingkan tampilan tanaman kubis yang tidak
mendapat perlakuan Azofert. Data pada Tabel 3 yang merupakan kuantifikasi terhadap hasil
tanaman memperlihatkan perbedaan bobot segar dan diameter tanaman pada berbagai perlakuan

kombinasi pupuk hayati Azofert dan pupuk kandang sapi.

Tabel 3. Rata-rata bobot segar (kg) dan diameter (cm) kubis

Perlakuan sk ‘Bobe r |  Diameter crop
164.51 16.60
Azofert, 4.61 kg/ha + 10t/ha pukan sapi 136.51 15.20
Azofert, 3.75 g/ha + 20 t/ha pukan sapi 169.34 17.50
Azofert, 3.75 kg/ha + 10 t/ha pukan sapi 170.21 17.30
Azofert (neg cntrl) + 20 t/ha pukan sapi 148.61 16.00
Azofert, (neg cntrl)+ 10 t/ha pukan sapi 146.88 15.90

Dari Tabel 3 di atas diketahui bahwa perlakuan Azofert yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang sapi dosis 10 ton ha' menghasilkan bobot segar tertinggi (170,21 kg). Maka dapat
diasumsikan bahwa pemberian pupuk hayati dapat menghemat pemakaian pupuk kandang sapi

sebesar 50% dari dosis awal.
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Penanaman demoplot pada lahan petani ini dilakukan pada bulan Januari 2009 untuk 3
jenis tanaman sayuran daun (letus, kubis dan kailan) dan 2 jenis tanaman sayuran buah (brokoli
dan wortel). Cuaca pada awal masa pengujian kurang mendukung, kondisi mendung
menyebabkan kurangnya intensitas penyinaran matahari. Keadaan ini berjalan selama hampir 1
bulan, mengakibatkan kurangnya respon tanaman sayuran daun umur pendek terhadap inokulasi
Azofert.

Pengujian lapangan berikutnya ditujukan untuk mendapatkan formulasi pembentuk pupuk
hayati Azofert yang ramah lingkungan. Isolat yang diujikan adalah isolat hasil isolasi dan
evaluasi yang dilakukan pada sekitar bulan Juli 2009. Sebanyak 4 isolat teridentifikasi diujikan
sebagai isolat tunggal dan komposit dalam 2 seri percobaan. Tanaman uji yang digunakan adalah
letus dan bawang merah. Pada tanaman letus inokulan diberikan secara komposit dan tunggal,
sedangkan pada tanaman bawang merah inokulan diberikan secara tunggal. Percobaan

dilaksanakan di kebun percobaan Pacet pada bulan percobaan Pacet pada bulan Desember 2009.

Perlakuan dasar yang diberikan adalah:

1. kompos dosis 50% kontrol

2

inokulasi strain A, B, C, D

kompos dosis 100% kontrol

(o5}

Kombinasi perlakuan yang diberikan pada percobaan seri-1 adalah:

I. 5 ton/ha kompos + kontrol

]

5 ton/ha kompos + inokulasi A
5 ton/ha kompos + inokulasi A + B

5 ton/ha kompos + inokulasi A + B +D

DoE W

5 ton/ha kompos + inokulasi A +C
6. 5 ton/ha kompos + inokulasi A + C + D

7. 10 ton/ha kompos + kontrol

Kombinasi perlakuan yang diberikan pada percobaan seri-2 adalah:
1. 5 ton/ha kompos + kontrol
2. 5ton/ha kompos + inokulasi A

5 ton/ha kompos + inokulasi B

(F%)

4. 5 ton/ha kompos + inokulasi C
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l;

6.

5 ton/ha kompos + inokulasi D

10 ton/ha kompos + kontrol

Percobaan seri-1 hanya ditujukan pada tanaman letus, sedangkan percobaan seri-2

ditujukan pada tanaman letus dan bawang merah. Diperkirakan pengujian lapangan tahap-1 ini

akan berakhir pada bulan Februari 2010, sehingga pada saat penulisan laporan teknis ini belum

dapat ditampilkan data hasil pengujiannya.

KESIMPULAN

1
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Bahan pembentuk pupuk hayati Azofert terdiri dari isolat-isolat lokal yang non-patogen,
terbukti dari hasil identifikasi yang dilakukan di laboratorium dan pengecekan silang (cross

check) menggunakan berbagai referensi yang tersedia.

Serangkaian pengujian yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas asosiasi isolat-isolat
tersebut menunjukkan adanya beberapa isolat yang efektif meningkatkan bobot kering

tanaman.

Pengujian demoplot di lapangan menunjukkan kombinasi Azofert dengan pupuk kandang
sapi dapat menurunkan pemakaian pupuk kandang sapi sebesar 50% dari dosis penggunaan
pada umumnya. Bobot segar tanaman pada perlakuan ini mencapai bobot segar tertinggi

dibandingkan perlakuan lainnya.



